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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui manajemen ekstrakurikuler sepak bola sebagai sarana promosi 
sekolah; (2) mengetahui prestasi-prestasi sepak bola SMK Ma’arif 1 Wates sehingga bisa menjadi daya tarik 
masyarakat; (3) mengetahui daya dukung dan kendala-kendala apa saja yang dihadapi SMK Ma’arif 1 Wates 
dalam pengelolaan ekstrakurikuler sepak bola sebagi sarana promosi sekolah. Jenis penelitian adalah penelitian 
kualitatif. Sumber data penelitian: kepala sekolah, guru dan karyawan, ketua Lembaga Pendidikan Ma’arif, 
komite sekolah, siswa, orang tua siswa. Teknik pengumpulan data dengan observasi, dokumentasi, wawancara. 
Analisis data dengan deskriptif analisis. Pemeriksaan keabsahan data dengan memperpanjang waktu penelitian, 
triangulasi, klarifikasi hasil penelitian pada subyek penelitian. Hasil Penelitian: (1) Manajemen ekstrakurikuler 
sepak bola, meliputi; (a) Kegiatan yang dilakukan dimulai dengan proses perencanaan terhadap seluruh 
komponen sekolah yang ada. (b) Pengorganisasian terhadap kegiatan ekstrakurikuler siswa yang dikoordinasikan 
oleh pihak sekolah dilihat dari semua komponen yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler tersebut. (c) 
Pengerakan kegiatan ekstrakurikuler di SMK Ma’arif 1 Wates sesuai jadwal. (d) Pengawasan yang ada di SMK 
Ma’arif 1 Wates yaitu dilakukan oleh pihak sekolah dilakukan oleh Pembina kegiatan ekstrakurikuler. Sehingga 
ekstrakurikuler sepakbola sebagai sarana promosi sekolah dapat dipertahankan dan ditingkatkan. (2) Prestasi 
sepak bola di SMK Maarif 1 Wates setiap tahun mengalami peningkatan. (3) Faktor pendukungnya adalah 
sarana dan prasarana yang sangat menunjang, dan faktor penghambat adalah kekurangan dana untuk 
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler sepak bola. 




Ths study aims to (1) management information of extracurricular soccer as a means of school promotion; (2) to 
know the achievements of football SMK Ma'arif 1 Wates so that can be the attraction of the community; (3) the 
carrying capacity and sparing-anything that public school of SMK 1 Wates in the management of 
extracurricular football as a means of school promotion. The type of research is qualitative research. Sources of 
research data: principals, teachers and employees, heads of Ma'arif Education Institute, schools, students, 
parents. Data storage techniques with: observation, documentation, interview. Analyze the data with descriptive 
analysis. Data anylisis validity by: study time study, triangulation, clarification of research results in research 
subjects. Result of Research: (1) Management of extracurricular football, including; (a) The activities 
undertaken begin with the planning process of all existing school components. (b) Organizing of students' 
extracurricular activities coordinated by the school is seen from all the components involved in the 
extracurricular activities. (c) The scaling of extracurricular activities in SMK Ma'arif 1 Wates according to the 
schedule. (d) Supervision in SMK Ma'arif 1 Wates is done by the school conducted by the coach extracurricular 
activities. So that extracurricular football as a means of school promotion can be maintained and improved. (2) 
Football achievement at SMK Maarif 1 Wates every year has increased. (3) The extracurricular supporter of 
soccer in SMK Ma'arif 1 Wates is a very supportive means and infrastructure, and the inhibiting factor is lack of 
funds to carry out the extracurricular activities of soccer. 




Belajar, khususnya dalam pendidikan, bukanlah sekedar transfer ilmu pengetahuan sebagai 
fakta. Tetapi lebih dari sekedar itu, belajar adalah mengolah daya penalaran peserta didik sebagai 
bekal dasar bagi setiap warga Negara yang bertanggung jawab. Teori belajar mengatakan kepada kita 
bahwa proses belajar tidak terjadi dalam “ruang kosong”. Data ilmu pengetahuan hanya dapat diserap 
kaitannya dengan dunia nyata, terutama bagi peserta didik muda dibangku sekolah. 
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Di lingkungan sekolah, peserta didik merupakan unsur inti dari kegiatan pendidikan, karena itu 
jika tidak ada peserta didik, tentunya tidak akan ada kegiatan pendidikan. Lebih-lebih di era 
persaingan antar lembaga pendidikan yang begitu ketat seperti sekarang, sekolah harus berjuang 
secara sungguh-sungguh untuk mendapatkan peserta didik. Tidak sedikit lembaga pendidikan yang 
mati karena kehabisan peserta didik. Bahkan ada ketua yayasan pendidikan yang mengatakan bahwa 
mencari peserta didik jauh lebih sulit dari pada mencari guru baru. Dikatakannya, untuk mendapatkan 
guru baru cukup membuka lamaran, sehari sudah banyak yang datang. Sedangkan untuk mencari 
peserta didik, belum tentu dengan mengedarkan brosur dan memasang spanduk peserta didik akan 
datang. Hal ini menggambarkan bahwa dalam kegiatan pendidikan di era persaingan ini, peserta didik 
merupakan unsur utama yang di-manage dan dihargai martabatnya tak jauh berbeda dengan 
pembeli/konsumen dalam dunia usaha. 
Manajemen peserta didik merupakan suatu usaha pengaturan terhadap peserta didik mulai dari 
peserta didik itu masuk sekolah sampai dengan mereka lulus sekolah. Dalam hal ini yang diatur secara 
langsung oleh pihak sekolah adalah segi-segi lain yang berkaitan dengan peserta dimaksudkan untuk 
memberikan layanan yang sebaik mungkin kepada peserta didik. 
Tujuan umum manajemen peserta didik adalah mengatur kegiatan-kegiatan peserta didik agar 
kegiatan-kegiatan tersebut menunjang proses belajar mengajar di sekolah. Hal ini dilakukan agar 
proses belajar mengajar di sekolah dapat berjalan lancar, tertib, dan teratur sehingga dapat 
memberikan kontribusi bagi pencapaian  tujuan sekolah dan tujuan pendidikan secara keseluruhan. 
Suatu sekolah terus mengembangkan potensi, minat, bakat, dan hobi yang dimiliki oleh peserta 
didik. Sekolah bisa memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler untuk mengembangkan potensi, minat, bakat, dan hobi tersebut. Sedangkan pengertian 
ekstrakurikuler adalah kegiatan pelajaran yang diselenggarakan diluar jam pelajaran bisa. Kegiatan ini 
dilaksanakan pagi hari bagi sekolah-sekolah yang masuk sore. Ekstrakurikuler dimaksudkan untuk 
mengembangkan salah satu bidang pelajaran yang diminati oleh sekelompok siswa, misalnya saja 
olahraga, kesenian, dan berbagai macam keterampilan serta kepramukaan. Hal ini juga dilakukan di 
SMK Ma’arif 1  Wates Kulon Progo. 
Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk melihat manajemen ekstrakurikuler sepak bola 
sebagai sarana promosi sekolah di SMK Ma’arif 1 Wates Kulon Progo menjadikan sesuatu hal yang 
menarik untuk dilakukan penelitian. 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
gambaran yang luas tentang bagaimana manajemen ekstrakurikulerolahraga sebagai sarana promosi 
sekolah, mulai dari merencanakan program, mengorgasisi ,melaksanakan program, melakukan 
evaluasi program. Waktu dan tempat penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Ma’arif 1 Wates 
yang terletak di Gadingan Wates Kulon Progo. 
Sumber penelitian adalah narasumber atau informan sebagai sumber diperolehnya data yang 
diperlukan untuk mengetahui pelaksanaan manajemen kegiatan ekstrakurikuler sepak bola untuk 
meningkatkan promosi sekolah SMK Ma’arif 1 Wates. Sumber penelitian ini meliputi: (1) Informan 
Penelitian antara lain: kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru olahraga, siswa, ketua komite, dan 
orang tua siswa. (2) Dokumen, dokumen yang digunakan sebagai bahan penelitian ini antara lain: 
RAPBS. 
Analisis data kualitatif adalah proses mengatur urutan data dan mengorganisasikan data ke 
dalam pola, kategori, dan satuan uraian. Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara 
sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan laain yanag telah dihimpun 
peneliti. Kegiatan analisis data merupakan kegiatan yang saling berkaitan ari awal hingga akhir 
penelitian Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisa data deskriptif. Dengan 
teknik ini, interpretasi terhadap data dibuat dan disusun secara sistematis dan sistemik tentang obyek 
yang diteliti, dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Analisis yang digunakan yaitu 
Analysis Interactive model Miles dan Huberman yang mengelompokkan menjadi tiga komponen 
analisis yaitu reduksi data, display data danverifikasi data. (Mulyatingsih, 2011, pp. 43-44). Analisis 
data dapat dilakukan dalam beberapa langkah. Langkah-langkah analisis data dijelaskan sebagai 
berikut: 
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Pengumpulan data, data lapangan dicatat dalam deskriptif tentang apa yang dilihat, dialami, 
dirasakan oleh subyek penelitian. Catatan deskriptif merupakan data alami apa adanya dari lapangan 
tanpa ada komentar dari peneliti tentang fenomena yang dijumpai. Pengumpulan data dilakukaan 
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan informan yang terdiri 
dari kepala sekolah, guru dan karyawan, komite sekolah, siswa dan orang tua/wali siswa. Dokumentasi 
terdiri gambar-gambar atau foto bangunan fisik SMK Ma’arif 1 Wates, foto tropi prestasi siswa, 
dokumen SK Pembagiaan tugas mengajar dan tugas tertentu di sekolah, foto kegiatan siswa. Observasi 
dilakukan dengan mengamati kegiatan ekstrakurikuler sepak bola dan kedisiplinan siswa, pembina/ 
pelatih dan karyawan. Observasi kedisiplinan siswa dilakukan pada awal latihan dan selesai latihan.  
Reduksi data, merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,  
pengabstrakan, dantransformasi data kasar yang munculdari data lapangan. Reduksi data dilakukan 
secara terus menerus selama penelitian berlangsung. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan 
data yang diperlukan sesuai fokus penelitian.Reduksi data yang dilakukan di SMK Ma’arif 1 Wates 
didasarkan pada hasil pengamatan, observasi, dokumen yang ada dikelompokkan dan selanjutnya 
dicocokkan dari berbagai sumber yang lain.  
Penyajian data, data hasil penelitian disajikan dalam bentuk teks naratif dari catatan lapangan. 
Penyajian data sebagai tahapan untuk memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 
dikerjakan selanjutnya, untuk dianalisis dan diambil tindakan yang dianggap perlu. Data yang telah 
didapatkan di lapangan dicocokkan dan ditanyakan kepada pihak-pihak yang terkait yaitu dengan 
yayasan, komite, maupun orang tua siswa. Keterangan yang didapatkan dari seseorang akan 
dibandingkan dengan keterangan yang dari orang lain. Pembanding keterangan juga diperoleh dari 
dokumen yang ada atau hasil observasi di lapangan.  
Verifikasi dan penarikan kesimpulan, dilakukan sejak awal berlangsungnya penelitian hingga 
akhir penelitian dan merupakan proses berkesinambungan dan berkelanjutan. Verifikasi dilakukan 
dengan cara mencocokkan data yang diperoleh dengan hasil observasi, dokumentasi maupun 
wawancara. Verifikasi dan penarikan kesimpulan berusaha mencari makna dari komponen- komponen 
yang disajikan dengan mencatat pola-pola, keteraturan, penjelasan, konfigurasi, hubungan sebab 
akibat, proporsi dalam penelitian. 
Setelah data yang penulis perlukan terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis data. 
Menganalisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk menguraikan data yang diperoleh agar 
dapat dipahami bukan hanya oleh orang yang meneliti, tetapi juga oleh orang lain yang ingin 
mengetahui hasil penelitian. Kesimpulan yang didapatkan merupakan hasil perolehan data dari hasil 
wawancara, observasi maupun dokumentasi yang diperoleh di lapangan yang dicocokkan dengan teori 
yang telah ada. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Manajemen Ekstrakurikuler Sepak Bola 
Perencanaan (Planning) Kegiatan Ekstrakurikuler Sepak Bola di SMK Ma’arif 1 Wates 
Rencana Program Kerja Ekstrakurikuler sepak bola di SMK Ma’arif 1 Wates berdasarkan 
analisis dokumen Panduan Ekstrakurikuler Sepak Bola SMK Ma’arif 1 Wates (2016) meliputi rencana 
program kerja jangka pendek dan menengah. Rencana kegiatan jangka pendek dan menengah ini 
meliputi: Memperkenalkan dan mempertunjukkan ekstrakurikuler sepak bola kepada siswa sekolah 
dimulai dari Masa Orientasi Sekolah (MOS), mengajak dan merekrut siswa untuk ikut serta dalam 
kegiatan ekstrakurikuler sepak bola, mampu menunjukkan sebagai ekstrakurikuler sepak bola yang 
diminati oleh siswa. sebagai wadah penyalur bakat, minat, dan hobi bagi siswa dan mengikuti latihan 
rutin sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. (Panduan Ekstrakurikuler Sepak Bola SMK Ma’arif 
1 Wates, 2016). 
Rencana program kerja tersebut merupakan lanjutan turunan dari program kerja jangka panjang, 
program kerja jangka panjang yang dimiliki SMK Ma’arif 1 Wates. Rencana program kerja jangka 
panjang merupakan program untuk melanjutkan program yang belum terselesaikan pada periode 
sebelumnya, dan melanjutkan program-program yang berkesinambungan meliputi melaksanakan 
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agenda uji tanding setiap satu bulan sekali dengan tim yang mempunyai kualitas lebih baik, mengikuti 
pertandingan atau turnamen antar pelajar yang diadakan Pemerintah (Porsema, Porseni), dan juga yang 
diselenggarakan oleh badan-badan atau instansi-instansi terkait (Panduan Ekstrakurikuler Sepak Bola 
SMK Ma’arif 1 Wates, 2016). 
Pengorganisasian Kegiatan Ekstrakurikuler Sepak Bola di SMK Ma’arif 1 Wates 
Pada proses pengorganisasian di SMK Ma’arif 1 Wates struktur organisasi yang berfungsi 
memudahkan setiap pembagian tugas dan melatih tanggung jawab setiap anggota kegiatan 
ekstrakurikuler sepak bola dan mempermudah koordinasi dan komunikasi para anggota kegiatan 
ekstrakurikuler sepak bola. Proses pengorganisasian yang dilakukan oleh pihak sekolah sudah berjalan 
optimal. Semua itu dapat berjalan dengan lancar atas bantuan dari berbagai pihak sesuai dengan 
bidang yang digeluti oleh masing-masing komponen. Pihak sekolah dengan tegas melakukan 
pengkoordinasian terhadap kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di sekolah agar mendapatkan hasil 
dengan baik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Proses pengkoordinasian tersebut 
dilaksanakan berdasarkan kebijakan atau surat keputusan dari kepala sekolah.  
Komponen atau pihak yang terlibat dalam proses pengorganisasian di SMK Ma’arif 1 Wates 
yaitu Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bagian Kesiswaan, Pembina kegiatan ekstrakurikuler 
sepak bola dan para pengurus kegiatan ekstrakurikuler sepak bola (siswa) agar proses 
pengorganisasian dapat berjalan dengan lancar. Dengan adanya proses pengorganisasian terhadap 
kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di sekolah dapat memudahkan dalam proses koordinasi dan 
kerjasama antara pihak-pihak yang terlibat dalam implementasi kegiatan dalam sebuah organisasi. 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah “Dalam aspek pengorganisasian semua sudah disepakati job 
description-nya, sehingga semua bekerja sesuai itu, dan semua hasil harus bermuara ke saya sebagai 
kepala sekolah. Dan semua kebijakan harus sepengetahuan kepala sekolah sebagai pucuk pimpinan.” 
(wawancara dengan kepala sekolah SMK Ma’arif 1 Wates, tanggal 20 Mei 2017). 
Sebagai penjabaran dari pengoranisasian adalah pembagian tugas yang harus dilakukan oleh 
pengurus ekstrakurikuler sepak bola di SMK Ma’arif 1 Wates sebagai berikut: Pertama, kepala 
Sekolah SMK Ma’arif 1 Wates, sebagai penanggung jawab kegiatan ekstrakurikuler sepak bola 
mempunyai tugas yang berat karena bertanggung jawab terhadap pelaksanaan keseluruhan kegiatan 
ekstrakurikuler dan jalannya program. Kedua, koordinator ekstrakurikuler sepak bola, diberikan tugas 
monitoring terhadap jalannya proses pembinaan ekstrakurikuler sepak bolaSMK Ma’arif 1 Wates. 
Berdasarkan data yang diperoleh, tugas koordinator ekstrakurikuler adalah membantu kepala sekolah 
SMK Ma’arif 1 Wates untuk mengurus dan mengelola pembinaan ekstrakurikuler dengan penuh 
tanggung jawab dan mengerjakan tugas-tugas yang bersifat administratif berkenaan dengan 
pelaksanaan pembinaan ekstrakurikuler sepak bola SMK Ma’arif 1 Wates. Ketiga, Pelatih 
ekstrakurikuler Sepak bola. Berdasarkan data yang diperoleh, tugas seorang pelatih ekstrakurikuler 
sepak bola di SMK Ma’arif 1 Wates adalah  merencanakan program latihan kegiatan ekstrakurikuler 
sepak bola di SMK Ma’arif 1 Wates selama 1 tahun disesuaikan dengan kalender Pendidikan, 
membina, melatih dan meningkatkan kemampuan siswa dalam bidang ekstrakurikuler yang diikuti, 
mengadakan evaluasi terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam bidang ekstrakurikuler sepak 
bola yang diikuti (buku ekstarakurikuler sepak bola SMK Ma’arif 1 Wates, 2016).  
PengerakanKegiatan Ekstrakurikuler Sepak Bola di SMK Ma’arif 1 Wates 
Penggerakan adalah sebagai keseluruhan usaha, cara, teknik dan metode untuk mendorong 
anggota organisasi agar mau dan ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan 
organisasi dan efisien, efektif dan dinamis. Penggerakan atau pelaksanaan kegiatan harus diatur 
sedemikian rupa agar apa yang ingin dilaksanakan dapat terpacai sesuai dengan tujuan yang telah 
disepakati bersama. Proses penggerakan atau pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di SMK 
Ma’arif 1 Wates yaitu diatur dan disusun secara tertulis agar kegiatan yang dijalankan dapat terarah 
dan berjalan dengan lancar sesuai dengan pedoman, penggerakan atau pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler sepak bola dimulai dari awal tahun pelajaran. Penggerakan atau pelaksanaan 
selanjutnya yaitu dilaksanakan setiap hari setelah jam pelajaran intrakurikuler berakhir dan proses 
penggerakan tersebut diadakan di sekolah serta untuk waktu, hari dan tempat pelaksanaan kegiatan 
diatur oleh masing-masing anggota kegiatan ekstrakurikuler sepak bola atas kesepakatan dengan 
pembina kegiatan ekstrakurikuler sepak bola.  
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Agar gereget sepak bola di SMK Ma’arif 1 Wates ini maka kami menerapkan hadiah khusus 
bagi yang berprestasi, seperti; pencetak gol paling banyak, paling disiplin dalam belatih dan 
bertanding. Hal ini ternyata dapat memberikan motivasi yang lebih bagi para pemain.” (Wawancara 
dengan pembina sepak bola SMK Ma’arif I Wates, tanggal 22 Mei 2017). 
Pihak yang terlibat dalam proses penggerakan atau pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sepak 
bola di SMK Ma’arif 1 Wates yaitu Pembina kegiatan dan anggota kegiatan ekstrakurikuler sepak bola 
(siswa). Komponen yang harus diperhatikan dalam proses penggerakan atau pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler sepak bola di SMK Ma’arif 1 Wates yaitu sarana dan prasarana serta surat permohonan 
izin yang digunakan untuk menunjang dan mendukung kelancaran proses penggerakan kegiatan 
ekstrakurikuler sepak bola. Di SMK Ma’arif 1 Wates proses penggerakan diatur dan dikelola oleh 
pihak sekolah, bekerja sama dengan pihak luar yang membantu dalam pelaksanaan pelatihan kegiatan 
ekstrakurikuler sepak bola untuk siswa.  
Pengawasan Kegiatan Ekstrakurikuler Sepak Bola di SMK Ma’arif 1 Wates 
Proses pengawasan pada kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di SMK Ma’arif 1 Wates yaitu 
dilakukan oleh pihak sekolah dan kegiatan pengawasan tersebut berlangsung pada saat latihan 
kegiatan ekstrakurikuler sepak bola berlangsung serta pada saat ada kegiatan kompetisi kegiatan 
ekstrakurikuler sepak bola. Tujuan dari proses pengawasan kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di 
SMK Ma’arif 1 Wates yaitu agar kegiatan ekstrakurikuler sepak bola yang dilakukan oleh siswa dapat 
terlaksana dan dengan baik, serta jika ada kekurangan atau penyimpangan, maka akan segera dibenahi 
dan dicari jalan keluarnya. Tidak ada tahapan khusus dalam melakukan pengawasan terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler sepak bola di SMK Ma’arif 1 Wates. Semua kegiatan pengawasan berjalan secara 
fleksibel yaitu pada setiap diadakannya kegiatan latihan atau pada saat lomba kegiatan ekstrakurikuler 
sepak bola.  
Orang-orang yang terlibat dalam proses pengawasan terhadap kegiatan ekstrakurikuler sepak 
bola di SMK Ma’arif 1 Wates yaitu Pembina kegiatan ekstrakurikuler sepak bola dan wakil kepala 
sekolah bagian kesiswaan yang senantiasa membina agar proses pengawasan berjalan lancar. Manfaat 
dari proses pengawasan terhadap kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di SMK Ma’arif 1 Wates yaitu 
mengontrol kegiatan yang dilakukan siswa, melakukan pembinaan pengembangan kualitas terhadap 
proses dan hasil dari kegiatan yang dilakukan siswa dan agar kegiatan ekstrakurikuler sepak bola yang 
dilaksanakan dapat berjalan dan berkembang lebih baik untuk ke depannya.  
Untuk pemantauan kegiatan, langsung saya yang melakukan, dari mulai kondisi peralatan sepak 
bola sampai pada kesiapan bertanding. Rapat menetukan pemain mana yang menjadi pemain inti dan 
mana yang menjadi cadangan, penentuan perubahan waktu pelatihan apabila terjadi cuaca yang tidak 
baik. Ini penting dilakukan agar kontrol dari organisasi tetap berjalan dengan baik, sesuai dengan 
rencana yang telah disepakati. (wawancara dengan Wakil kepala sekolah SMK Ma’arif 1 Wates, 
tanggal 21 Mei 2017). 
Proses pengawasan diawali dari evaluasi berbagai pihak di sekolah. Pengawasan di SMK 
Ma’arif 1 Wates dilaksanakan secara kontinyu. Setiap bulan sekali guru ekstrakurikuler 
menyampaikan laporan kepada koordinator ekstrakurikuler. Koordinator ekstrakurikuler memberikan 
laporan kepada bagian kesiswaan. Kepala sekolah menerima laporan daribagian kesiswaan setiap akhir 
tahun. Satu tahun sekali laporan itu diberikan kepada kepala sekolah. Namun pada saat-saat tertentu 
ada juga pelaporan secara mendadak (laporan insidental) jika ditemui hal-hal yang sulit diatasi.  
Laporan jangka pendek yang dibuat biasanya diambil dari hasil uji tanding, program uji tanding 
diadakan dalam kurun waktu 1 bulan minimal ada 1 kali uji coba. Namun pengelola selalu 
mengusahakan dalam 1 bulan biasanya ada 2 kali uji coba, di setiap uji coba pengelola selalu mencari 
lawan yang mempunyai kualitas di atas tim SMK Ma’arif 1 Wates, agar analisa kekurangan tim 
mudah ditemukan. Dengan adanya evaluasi ini diharapkan siswa dapat memperbaiki kekurangannya 
sendiri setelah diberi tahu pihak pelatih sehingga ke depan tim lebih bagus dan lebih kompak lagi.  
“Untuk mempersiapkan pemain yang tangguh maka, kami paling tidak melakukan uji tanding 
dengan sekolah lain atau club lain paling tidak 1 (satu) kali dalam satu bulan. Dengan adanya uji 
tanding ini diharapkan para pemain tidak demam panggung, dan sentiasa menguasai lapangan hijau.” 
(wawancara dengan pelatih sepak bola SMK Ma’arif Wates, tanggal 25 Mei 2017) 
Laporan jangka menengah yang dibuat pengelola berupa target, biasanya dalam satu semester 
ada satu event turnamen antar SMA sederajat se-Kabupaten Kulon Progo. Di setiap pencapaian event 
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ini, pengelola selalu mempunyai target, target yang dicanangkan pelatih biasanya untuk tim Sepak 
Bola minimal adalah masuk semifinal, apabila target tidak terpenuhi maka event selanjutnya akan ada 
perombakan tim, dan pertimbangan terburuk adalah apabila tidak ada perbaikan maka tidak ikut dalam 
event selanjutnya.  
Prestasi Sepak Bola menjadi Sarana Promosi Sekolah 
Dengan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang baik akan 
menghasilkan prestasi yang baik. Sudah barang tentu hasil tersebut bisa menjadi kebanggan sekolah 
dengan sendirinya sudah menjadi sarana promosi bagi sekolah tersebut. 
Dari hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan SMK Ma’arif 1 wates, 
bahwa prestasi Sepak Bola di SMK Maarif 1 Wates pada tiga tahun terakhir adalah; Juara I Liga 
Pelajar Indonesia (LPI) tingkat Kabupaten Kulon Progo tahun 2015, Juara II Liga Pelajar Indonesia 
(LPI) tingkat DI. Yogyakarta tahun 2015, Juara I Liga Pelajar Indonesia (LPI) tingkat Kabupaten 
KulonProgo tahun 2016, Juara III Liga Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) CUP tahun 
2016, Juara II Liga Pelajar Indonesia (LPI) tingkat Kabupaten KulonProgo tahun 2017. 
Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Sepak Bola di SMK Ma’arif 1 
Wates, serta cara Mengatasi Hambatan yang Terjadi  
Faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan ekstrakurikuler Sepak Bola di SMK Ma’arif 
1: “Faktor pendukung yang membuat kami semangat dan mengalahkan faktor penghambatnya adalah 
sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah cukup memadai, dan komitmen orang tua dalam 
mendukung pendanaan untuk kegiatan sepak bola, serta kompetensi siswa yang sudah kita miliki sejak 
mereka masuk menjadi siswa baru. Kelemahannya sisi pendanaan masih kurang sehingga harus tutup 
dari tempat lain dan mencari seponsor, disamping itu juga faktor cuaca sangat menentukan untuk 
berlatih dan bertanding. Walaupun demikian pada prinsipnya kami punya semangat untuk maju.” 
(wawancara dengan Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan SMK Ma’arif 1 Wates, tanggal 25 Mei 
2017). 
Faktor pendukung dalam kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di SMK Ma’arif 1 Wates yaitu 
sarana dan prasarana, dana kegiatan, siswa yang berkompeten, dan guru. Faktor penghambat dalam 
kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di SMK Ma’arif 1 Wates yaitu kurangnya dana, sarana yang 
kurang standar, dan cuaca yang terkadang menggangu proses kegiatan ekstrakurikuler sepak bola.  
Pembahasan 
Dalam proses seluruh kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di SMK Ma’arif 1 Wates, 
perencanaan merupakan salah satu langkah awal yang harus dilakukan agar semua kegiatan dapat 
dilaksanakan dengan baik. Proses perencanaan kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di SMK Ma’arif 1 
Wates ini berada di bawah tanggung jawab Kepala Sekolah dan didelegasikan kepada Wakil Kepala 
Sekolah Bagian Kesiswaan dan Pembina kegiatan ekstrakurikuler sepak bola. Untuk perencanaan 
kegiatan ekstrakurikuler sepak bola ini dilaksanakan pada awal tahun ajaran baruyang diikuti oleh 
wakil kepala bidang kesiswaan, guru olahraga, pelatih sepak bola, orangtua siswa peserta kurikuler 
sepak bola (wawancara dengan kepala SMK Ma’arif 1 Wates, tanggal 20 Mei 2017).  
Dengan demikian proses perencanaan terhadap kegiatan ekstrakurikuler sepak bola ini sudah 
dilaksanakan oleh pihak sekolah SMK Ma’arif 1 Wates. Selain itu pihak sekolah juga membuat 
program kerja kegiatan ekstrakurikuler sepak bola untuk jangka waktu satu periode yang akan 
dijalankan. Program kerja tersebut dikelola dengan baik oleh pihak sekolah, agar kegiatan yang akan 
dilaksanakan dapat terarah dan berjalan sesuai dengan tujuan. Jenis kegiatan ekstrakurikuler sepak 
bola atau yang disebut pengembangan diri di SMK Ma’arif 1 Wates ini memiliki bidang kegiatan yang 
wajib diikuti oleh semua siswa. Kegiatan ekstrakurikuler sepak bola tersebut adalah salah satu syarat 
dalam kenaikan kelas siswa. Siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak bola tersebut harus 
mendapat nilai minimal B untuk naik kelas. Oleh sebab itu, diharapkan seluruh siswa dapat antusias 
dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di sekolah.  
Proses pengorganisasian terhadap kegiatan ekstrakurikuler sepak bola siswa di SMK Ma’arif 1 
Wates yang dikoordinasikan oleh pihak sekolah dilihat dari semua komponen yang terlibat dalam 
kegiatan ekstrakurikuler sepak bola tersebut. Pengkoordinasian terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
sepak bola, yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk membagi tugas kepada orang-orang yang terlibat 
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dalam menangani atau mengelola kegiatan ekstrakurikuler sepak bola untuk siswa. Menurut Barnard 
(Fattah, 2004, p. 30) organisasi mengandung tiga elemen yaitu, (1) kemampuan untuk bekerja sama, 
(2) tujuan yang ingin dicapai, (3) komunikasi. Pengorganisasian sebagai proses membagi kerja dalam 
tugas-tugas yang lebih kecil, membebankan tugas-tugas itu kepada orang yang sesuai dengan 
kemampuannya, dan mengalokasikan sumber daya, serta mengkoordinasikannya dalam rangka 
efektivitas pencapaian tujuan organisasi. Proses pengorganisasian yang dilakukan oleh pihak SMK 
Ma’arif 1 Wates sudah berjalan optimal. Koordinasi tim merupkan kebutuhan untuk melihat kesiapan 
baik berlatih, bertanding, penganggaran. Untuk itu koordinasi selalu dilaksanakan secara rutin agar 
segala urusan yang terkait dengan kegiatan ini bisa disiapan sedini mungkin (wawancara dengan 
Wakil Kepala sekolah bagian kesiswaan). Proses pengkoordinasian tersebut dilaksanakan berdasarkan 
kebijakan atau surat keputusan dari kepala sekolah.  
Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di SMK Ma’arif 1 Wates ini sangat 
mendukung dalam peningkatan kualitas sekolah dimata masyarakat. Hal ini juga terlihat dari 
partisipasi dan antusias para siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak bola yang diadakan 
oleh pihak sekolah. Dengan adanya pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sepak bola dapat melatih 
para anggota atau siswa dalam hal kepemimpinan karena mereka dituntut untuk bertanggung jawab 
atas kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di sekolah.  
Jadwal latihan sepak bola dan kurikulum pelatihan menjadi acuan utama agar sesuai dengan 
perencanaan yang telah ditetapkan sejak awal, serta untuk memberikan motivasi maka diberikan 
hadiah bagi mereka yang berprestasi dari sekolah, berupa uang ataupun perangkat sekolah (wawancara 
dengan pelatih sepak bola). Dalam penggerakan atau pelaksanaan kegiatan kegiatan ekstrakurikuler 
sepak bola di SMK Ma’arif 1 Wates tersebut ada jadwal yang telah disusun oleh pihak sekolah. 
Pelaksanaanya dilakukan setelah para siswa pulang sekolah, agar tidak menggangu jam pelajaran 
intrakurikuler. Untuk waktu dan hari pelaksanaannya diatur oleh para siswa atau para anggota kegiatan 
eksrakurikuler yang kemudian disepakati oleh Pembina dari kegiatan ekstrakurikuler sepak bola itu 
sendiri. Waktu pelaksanaan itu diatur sedemikian rupa oleh pihak SMK Ma’arif 1 Wates, jadwalnya 
itu dari jam 14.00 sampai jam 17.00 WIB. Setelah para siswa mengikuti jam pelajaran intrakurikuler, 
mereka langsung melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler sepak bola agar tidak mengganggu jam 
pelajaran intrakurikuler. 
Pihak yang berkewajiban mengawasai jalannya kegaiatan ekstrakurikuler sepak bola di sekolah 
yaitu Pembina kegiatan ekstrakurikuler sepak bola dibawah pengarahan dari wakil kepala sekolah 
bagian kesiswaaan. Pengawasan tersebut dilakukan pada saat kegiatan ekstrakurikuler sepak bola 
berlangsung yaitu setelah jam pelajaran berakhir. Pada saat masing-masing kegiatan ekstrakurikuler 
sepak bola berlangsung, maka Pembina pun mengawasai jalannya kegiatan latihan kegiatan 
eksrtakurikuler, agar pihak sekolah dapat mengetahui sampai sejauh mana kegiatan ekstrakurikuler 
sepak bola dapat berjalan dengan baik dan jika ada penyimpangan yang terjadi dalam kegiatan 
tersebut, akan segera diperbaiki untuk menghasilkan kegiatan yang lebih baik dan kegiatan menjadi 
optimal.  
Dengan adanya pengawasan terhadap kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di SMK Ma’arif 1 
Wates ini dapat mengontrol kegiatan yang dilakukan oleh siswa, melakukan pembinaan 
pengembangan kualitas terhadap kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di sekolah dan dapat melakukan 
penilaian terhadap proses dan hasil dari kegiatan yang dilakukan siswa, agar kegiatan ekstrakurikuler 
sepak bola yang dilaksanakan dapat berjalan dan berkembang lebih baik untuk kedepannya.  
Hasil pengawasan dalam pelatihan, disampaikan kepada siswa secara langsung setelah selesai 
latihan agar siswa dapat mengevaluasi dirinya sendiri, sedangkan hasil evaluasi setelah bertanding 
biasanya disampaikan setelah mereka melaksanakan pertandingan dengan melihat situasi dan kondisi 
siswa, kalau memungkinkan langsung sampaikan waktu itu juga tetapi jika tidak esok harinya 
(wawancara dengan pelatih sepak bola). Sedangkan untuk evaluasi rutin dilakukan setiap 1 (satu) 
bulan sekali dengan dihadiri kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, guru olahraga, 
pelatih dan siswa pemain, berbagai hal yang dibahas dari mulai perkembangan 1 bulan terakhir dan 
dilanjutkan persiapan 1 bulan ke depan (wawancara dengan guru olahraga). 
Berdasarkan hasil penelitian secara umum menunjukkan bahwa pembinaan ekstrakurikuler 
sepak bola di SMK Ma’arif 1 Wates tergolong kategori yang baik. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil 
penelitian dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Pembinaan dikatakan baik karena 
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disebabkan faktor pembinaan sudah memiliki perencanaan program yang terstruktur, pelaksanaan 
program yang teratur dan evaluasi yang cukup.  
Dengan ada prestasi sepak bola di SMK Maarif 1 Wates ini yang setiap tahun terus meningkat, 
maka dengan sendirinya menjadi bagian dari sarana promosi. Banyak siswa SMP (kelas olahraga) di 
wilayah Kulonprogo dan sekitarnya yang mempunya prestasi sepak bola ingin bersekolah di SMK 
Ma’arif 1 Wates. Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi ternyata 75% siswa masuk ke 
SMK Maarif 1 Wates tertarik karena prestasi sepak bolanya dan mereka ingin mengembangkan sepak 
bola tersebut sebagai hobinya, hal ini juga didukung oleh orang tua tersebut agar bersekolah di SMK 
Ma’arif 1 Wates. Dengan demikian betul sekali bahwa prestasi sepak bola SMK Ma’arif 1 Wates bisa 
menjadi bahan promosi dengan sendirinya kepada masyarakat terutama mereka yang anaknya 
mempunyai bakat sepak bola. 
Faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di SMK Ma’arif 1 
Wates ini diantaranya berupa sarana dan prasarana yang sangat menunjang keberhasilan dalam 
pencapaian pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di sekolah, dana yang digunakan untuk 
membiayai semua kebutuhan atau keperluan dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sepak bola, dan 
para siswa yang sangat antusias dalam mengikuti atau melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler sepak 
bola di sekolah.  
Selain adanya faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sepak bola ini ada 
pula faktor penghambat yang dapat menghambat jalannya kegiatan yang dilakukan oleh siswa. Faktor 
yang menghambat jalannya kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di SMK Ma’arif 1 Wates biasanya 
kekurangan dana untuk mengadakan atau melaksanakan kegiatan suatu kegiatan ekstrakurikuler sepak 
bola. Selain itu ada juga faktor cuaca. 
SIMPULAN 
Manajemen ekstrakurikuler sepak bola di SMK Ma’arif 1 Wates; (a) Perencanaan kegiatan 
sudah dilaksanakan dengan baik. (b) Pengorganisasian terhadap kegiatan ekstrakurikuler siswa yang 
dikoordinasikan oleh pihak sekolah dilihat dari semua komponen yang terlibat dalam kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut sudah dijalankan. (c) Penggerakan kegiatan ekstrakurikuler di SMK Ma’arif 1 
Wates sesuai jadwal yang telah disusun oleh pihak sekolah. Pelaksanaanya dilakukan pada setiap hari 
Minggu  jam 08.00 sampai dengan 10.00 WIB. dan (d) Pengawasan yang ada di SMK Ma’arif 1 Wates 
yaitu dilakukan oleh pihak sekolah yaitu pembina kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan sudah sesuai 
dengan perencanaan dengan demikian ekstrakurikuler sepakbola sebagai sarana promosi sekolah yang 
baik. Prestasi sepak bola di SMK Maarif 1 Wates setiap tahun mengalami peningkatan, maka dengan 
sendirinya menjadikan sarana promosi bagi sekolah ini, sehingga tidak heran bila siswa SMP (kelas 
olah raga) di wilayah Kulonprogo dan sekitarnya yang mempunya prestasi sepak bola ingin bersekolah 
di SMK Maarif 1 Wates. Faktor pendukung keberhasilan ekstrakurikuler sepak bola di SMK Ma’arif 1 
Wates adalah sarana dan prasarana yang sangat menunjang keberhasilan ekstrakurikuler sepak bola. 
Dan faktor penghambatnya salah satunya adalah kekurangan dana untuk mengadakan atau 
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler sepak bola. 
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